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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis soal-soal pada buku ajar 
matematika SMP kelas VII edisi revisi 2016 yang ditinjau dari aspek kognitif 
menurut Taksonomi Bloom Revisi. Aspek kognitif menurut Taksonomi Bloom 
Revisi terdiri dimensi pengetahuan yang mencakup pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, metakognitif,  dan dimensi proses kognitif yang mencakup mengingat, 
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, mencipta. Pada penelitian 
ini secara bertahap dianalisis kemudian dimasukkan kedalam Tabel Taksonomi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keseluruhan soal-soal pada buku ajar 
semester 1 dan 2 berjumlah 965 butir, setelah klasifikasi terdapat 5,28%  tingkat C1-
faktual; 3,32% tingkat C2-faktual; 18,34% tingkat C2-konseptual; 10,16% tingkat 
C3-konseptual; 32,12% tingkat C3-prosedural; 7,88% tingkat C4-konseptual; 
15,85% tingkat C4-prosedural;  3,01% tingkat C5-konseptual; 2,28% tingkat C5-
prosedural; 1,46% tingkat C6-konseptual; dan terdapat  0,31% soal salah atau rusak. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa soal-soal pada buku ajar sudah cukup 
variatif, tetapi untuk pembagian setiap aspeknya kurang merata dan masih rendahnya 
jumlah soal berpikir tingkat tinggi, sehingga buku perlu dilakukan revisi secara 
berkelanjutan agar memperoleh buku yang lebih baik dan dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia. 
 
Kata kunci: Aspek kognitif,  Buku ajar, Taksonomi Bloom revisi  
 
Abstrack 
This study aimed to analyze the questios in the textbook of mathematics for 
the seven-grade level of Junior High School revised edition 2016 of curriculum 2013 
which reviewed from cognitive aspect based on Bloom's Taxonomy of revisions. 
Cognitive aspect based on Bloom's Taxonomy of revisions consists of dimensions  of 
knowledge and dimensions of cognitive process. Dimensions of knowledge include 
factual, conceptual, procedural, metacognitive, and  dimensions of cognitive process  
include remembering, understanding, applying, analyzing, evaluating, creating. In 
this research will be gradually analyzed then entered into the Taxonomy Table. The 
results of this study indicate that the overall questions in textbook semester 1 and 2 
amounted to 965 grains, after classification there is 5.28% C1-factual level; 3.32% 
C2-factual level; 18.34% C2-conceptual level; 10.16% C3-conceptual level; 32.12% 
C3-procedural level; 7.88% C4 level-conceptual;15.85% C4 level-procedural;3.01% 
C5-conceptual level; 2.28% C5-procedural level; 1.46% C6-conceptual level;  and 
there are 0.31% wrong or damaged questions.The conclusion of this research is that 
the questions in the textbook are quite varied, but for the division of each aspect is 
less evenly and still low the number of high-order of thinking questions, so that the 
book needs to be revised in a sustainably to get a better book and can improve the 
quality of education in Indonesia. 
 




Bahan ajar sangat berperan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Ika Lestari (2013:1) bahwa bahan ajar dapat diartikan sebagai segala 
bentuk bahan yang di susun  secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat 
belajar dengan di rancang sesuai kurikulum yang berlaku. Secara teknis, bahan 
pembelajaran dapat di desain sebagai reprentasi penjelasan guru, dosen, atau 
instruktur di depan kelas disamping berperan sebagai pedoman kegiatan 
pembelajaran termasuk target dan sarana yang hendak di capai. Keterangan, 
uraian, dan pesan yang seharusnya disampaikan dan informasi yang hendaknya di 
sajikan dapat di himpun dalam bahan pembelajaran.Bahan ajar memiliki beragam 
jenis, ada yang cetak maupun non cetak. Bahan ajar cetak yang sering di jumpai 
antara lain  berupa handout, buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa. 
Dalam penilaian buku teks matematika oleh BSNP, terdapat beberapa 
butir penilaian yang harus dinilai pada keakuratan materi yaitu keakuratan fakta, 
konsep, prinsip, prosedur, contoh, dan soal. Selanjutnya BSNP (2014) 
mendeskripsikan keakuratan soal sebagai penyajian soal dalam tiap bab harus 
sesuai dengan materi, tingkat kesulitannya bervariasi dalam aspek ruang lingkup 
yang mendukung tercapainya Kompetensi Dasar, semua soal yang disajikan 
harus realistik dan kuat, terdapat soal latihan yang menuntut siswa untuk berpikir 
tingkat tinggi.  
Namun pada kenyataannya masih ditemukan kelemahan-kelemahan 
dalam buku ajar yang digunakan di  sekolah saat ini, kususnya dalam buku ajar 
matematika. Salah satu kelemahan yang ditemukan dalam penelitian Masduki 
dkk (2013) adalah rendahnya proporsi soal-soal dalam buku teks yang 
mendorong siswa untuk mampu menggunakan kemampuan penalaran mereka 
dalam menyelesaikan masalah matematika. Rinawati dan Tri Hapsari Utami  
(2013) dalam penelitiannya menemukan fakta bahwa soal-soal dalam bahan ajar 
matematika ternyata masih belum memfasilitasi siswa untuk mencapai 
Kompetensi Dasar pada kurikulum yang berlaku karena kualitas soal yang ada 
belum sesuai yang diharapkan. 
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Kualitas bahan ajar matematika yang belum sesuai harapan berakibat 
pada hasil dari ketercapaian siswa. Ketercapaian baelajar siswa di Indonesia 
dapat dikatakan belum maksimal. Survey PISA (Program for International 
Student Assesment) tahun 2015 menunjukkan bahwa indonesia berada pada 
peringkat 69 dari 76 negara. Hasil Ujian Nasional (UN) pada tahun 2015 untuk 
program studi IPA, nilai rata-rata Matematika mengalami penurunan dari 
sebelumnya 60,4 menjadi 59,1. Berdasarkan dari data tersebut maka perlu adanya 
perbaikan kualitas buku ajar matematika untuk meningkatkan hasil dan 
ketercapaian siswa. 
Rosila ,Yaacob dan Hairul Nizam Ismail (2013) dalam penelitiannya  
menyimpulkan bahwa taksonomi bloom memiliki banyak manfaat untuk 
digunakan sebagai alat untuk menganalisispendidikan domain tujuan, dapat 
menyediakan sarana untuk menentukan tingkat di mana suatu tujuan ditulis. 
Taksonomi Bloom telah terbukti keunggulannya dan efektifitas dari lainnya 
metode dan bisa berfungsi sebagai bahasa umum tentang tujuan belajar, 
Taksonomi Bloom menyediakan guru dan pendidik dengan kerangka acuan yang 
menjelaskan berbagai jenis dari hasil belajar. 
Taksonomi Bloom dilakukan revisi dalam domain kognisi dengan 
mengubah penamaan yang semula menggunakan kata benda menjadi kata kerja 
yang menurutnya bentuk sistem berpikir yang lebih aktif dan akurat.Taksonomi 
Bloom Revisi ranah kognitif memiliki dua dimensi yaitu dimensi proses kognitif 
dan dimensi pengetahuan. Interelasi antara keduanya di sebut tabel taksonomi. 
Dimensi proses kognitif berisikan enam kategori, yaitu: mengingat 
(remembering), memahami (understanding), mengaplikasikan (applying), 
menganalisis (analysing), mengevaluasi (evaluating), dan menciptakan 
(creating). Dimensi pengetahuan berisikan empat kategori, yaitu: faktual 
(factual), konseptual (conceptual), prosedural (procedural), dan metakognitif 
(metacognitive). 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
analisis konten, dan menggunakan desain fenomenologi. Penelitianini 
4 
 
dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan sejak bulan Februari 2017 hingga 
Mei 2017. Teknik pengumpulan data meliputi obsrvasi, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini adalah soal-soal latihan, soal 
uji kompetensi, dan soal uji kompetensi semester. Sampel sumber data yang 
digunakan adalah buku ajar matematika dengan judul „Matematika – Studi dan 
Pengajaran Kurikulum 2013 (edisi revisi 2016) SMP/MTs Kelas VII‟ terbitan 
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. Buku ini terbagi 
menjadi dua cetakan, yaitu buku semester 1 dan semester 2. 
Teknik pengolahan data menggunakan model Milles dan Huberman 
yang langkah-langkahnya meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dan 
diklasifikasikan menurut Taksonmi Bloom Revisi. Pemeriksaan keabsahan data 
diuji dengan menggunakan teknik pemeriksaan narasumber seorang guru melalui 
diskusi yang dilaksanakan setelah analisis seluruh soal pada buku semester 1 dan 
semester 2. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Taksonomi Bloom Revisi merupakan pengelompokkan suatu hal 
berdasarkan hirarki tertentu yang digagas oleh Benjamin S. Bloom kemudian 
direvisi oleh kedua muridnya yaitu, Anderson dan Krathwohl. Taksonomi Bloom 
Revisi terbagi menjadi dua dimensi yaitu dimensi proses kognitif dan dimensi 
pengetahuan. Berikut pembagian untuk masing-masing dimensi yang kemudian 
dibuat kedalam tabel taksonomi untuk memaparkan hasil analisis: pada dimensi 
proses kognitif yaitu mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), 
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6), kemudian pada 
dimensi pengetahuan  yaitu faktual (P1), konseptual (P2), prosedural (P3), dan 
metakognitif (P4). 
Soal-soal dalam buku semester 1 dan buku semester 2 direkaputalasi dan 
diklasifikasi berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi  maka hasilnya dapat dilihat 





Tabel 3. Rekapitulasi Jumlah Soal pada Buku Semester 1  
ditinjau dari Taksonomi Bloom Revisi 
 
Berdasarkan tabel 3 untuk materi bilangan, himpunan, bentuk aljabar, 
dan persamaan dan pertidaksamaan satu variabel lebih didominasi tingkat soal 
c3-prosedural, untuk tingkat soal tersebut siswa dilatih untuk mengaplikasikan 
soal dan menggunakan prosedur atau langkah yang tepat. Selain itu terdapat juga 




Tabel 4. Rekapitulasi Jumlah Soal pada Buku Semester 2  
ditinjau dari Taksonomi Bloom Revisi 
 
Berdasarkan tabel 4 untuk materi perbandingan, aritmatika sosial, garis 
dan sudut, segiempat dan segitiga, dan penyajian data lebih didominasi tingkat 
soal c3-prosedural, untuk tingkat soal tersebut siswa dilatih untuk 
mengaplikasikan soal dan menggunakan prosedur atau langkah yang tepat. Selain 
itu terdapat juga terdapat 1 butir soal salah atau sebesar 0,21%. 
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Apabila hasil analisis buku semester 1 dan semester digabungkan dan 
direkapitulasi ulang menurut Taksonomi Bloom Revisi, maka akan diperoleh 
besar proporsi dari masing-masing tingkat kognitif seperti yang terlihat pada 
Tabel 5 di bawah ini. 
Tabel 5. Rekapitulasi Jumlah Soal pada Buku Semester 1 dan Semester 2  
ditinjau dari Taksonomi Bloom Revisi 
 
Buku ajar matematika SMP/MTs kelas VII kurikulum 2013 edisi revisi 
2016 semester 1 memuat 498 soal. Berdasarkaan Tabel 5 dapat dilihat bahwa 
pada dari seluruh soal tersebut, persentase terbanyak ditempati oleh soal tingkat 
C3-prosedural yaitu sebesar 34,34%, jumlah itulebih banyak daripada  tingkat 
soal C2-konseptual  yaitu sebesar 20,28%.  Sedangkan semester 2 memuat 467 
soal. Berdasarkaan Tabel diatas dapat dilihat bahwa dari seluruh soal tersebut, 
persentase terbanyak ditempati oleh soal tingkat C3-prosedural yaitu sebesar 
29,55% , jumlah itu lebih banyak daripada  tingkat soal C4-prosedural  yaitu 
sebesar 16,92%. Berasarkan data diatas maka pada buku ajar matematika 
SMP/MTs kelas VII kurikulum 2013 edisi revisi 2016 lebih didominasi tingkat 
soal c3-prosedural, siswa dilatih untuk mengaplikasikan soal dan menggunakan 
prosedur atau langkah yang tepat. 
BSNP (2014) mendeskripsikan keakuratan soal sebagai penyajian soal 
dalam tiap bab harus sesuai dengan materi, tingkat kesulitannya bervariasi dalam 
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aspek ruang lingkup yang mendukung tercapainya Kompetensi Dasar, semua soal 
yang disajikan harus realistik dan kuat, terdapat soal latihan yang menuntut siswa 
untuk berpikir tingkat tinggi.  
Deskripsi itu sejalan dengan penelitian Yui Chi Lai (2009) yang 
menyatakan bahwa dokumen kurikulum menekankan buku pelajaran tidak hanya 
menyediakan unsur-unsur inti pelajaran dalam mata pelajaran saja, tetapi harus 
dirancang untuk mengembangkan pemikiran siswa kritis, kreatif, serta memiliki 
keterampilan generik melalui informasi dan kegiatan-kegiatan yang disediakan. 
Kemudian Budi Murtiyasa (2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa di era 
informasi saat ini para siswa dituntut untuk mempunya 4C (four Cs) yaitu 
kreatifitas (creativity), kemampuan berpikir kritis (critical thinking), 
berkomunikasi (communicaantion), dan kolaborasi (collaboration). Kemampuan 
4C tersebut untuk menyiapkan generasi muda supaya mampu berkompetisi di era 
global. 
Tutkun dkk (2012) menyimpulkan bahwa Taksonomi Bloom direvisi 
harus dipahami pada tingkat yang lebih tinggi dan harus diaplikasikan oleh para 
pendidik, dan juga contoh-contoh yang terkait dari berbagai disiplin ilmu harus 
dibangun di  Literatur untuk memungkinkan guru sekolah memanfaatkan versi 
revisi. Anderson dan Krathwohl, (2010: 9) menjelaskan bahwa jika  guru 
menggunakan Tabel Taksonomi, mereka akan dapat secara lebih jelas melihat 
tujuan –tujuan pembelajaran dan hubungan-hubungan diantara tujuan-tujuan itu. 
Maka, ketika menganalisis seluruh atau sebagian kurikulum berdasarkan Tabel 
Taksonomi ini, mereka bisa memahami kurikulum itu secara lebih utuh.  
Tabel Taksonomi erat hubungannya dengan bobot suatu soal. Semakin 
tinggi tingkat kognitifnya (menurut Revisi Taksonomi Bloom) maka semakin 
tinggi pula kualitas soal tersebut. Pada dasarnya soal yang siswa kerjakan harus 
mencakup semua tingkatan kognitif  Revisi Taksonomi Bloom, mulai dari tingkat 
rendah C1-faktual sampai tingkat tinggi C6-metakognitif. Sebagai dimensi hasil 
kognitif, soal-soal uji kompetensi harus mencakup bervariasi soal agar dapat 
mengembangkan proses berpikir siswa. Dan sebagai proses kognitif, soal uji 
kompetensi juga harus mencakup semua jenis proses kognitif, mulai dari 
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mengingat, memahami, dan mengaplikasikan yang termasuk dalam kriteria 
berpikir tingkat rendah (low order of thinking) hingga menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta yang termasuk dalam kriteria berpikir tingkat tinggi 
(high order of thinking). 
Bisa dilihat dari data objek yang disajikan dari buku ajar matematika 
SMP/MTs kelas VII kurikulum 2013 edisi revisi 2016 dengan jumlah soal latihan 
dan uji kompetensi sebanyak 965 soal yang terdiri dari 2 semester dan 9 bab 
pembahasan, soal bisa dikatakan suduh cukup varitif ditinjau dari Taksonomi 
Bloom Revisi yaitu mencakup tingkatan C1-faktual, C2-faktual, C2-konseptual,  
C3-konseptual, C3-prosedural, C4-konseptual, C4-prosedural, C5-konseptual, 
C5-prosedural dan C6-konseptual. Bila dilihat lebih rinci setiap dimensi pada 
Revisi Taksonomi Bloom, pada soal-soal yang telah diklasifikasi hanya termasuk 
dalam tiga jenis pengetahuan , yaitu pengetahuan faktual, pengetahuan 
konseptual, dan pengetahuan prosedural. Tidak terdapat soal yang termasuk 
dalam jenis pengetahuan metakognitif, dikarenakan untuk pengetahuan 
metakognitif  lebih merujuk pada strategi dan proses berpikir siswa. 
Pada dimensi proses kognitif  sudah mancakup semuanya yaitu C1-C6 
yaitu mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan  
mencipta, tetapi untuk pembagiannya kurang merata. Proposi soal menganalisis 
sudah cukup banyak diberikan pada buku kurikulum 2013 edisi revisi 2016 ini, 
tapi bisa di lihat pada proporsi soal mengevaluasi, dan mencipta masih sedikit, 
padahal bahwa yang termasuk  jenis soal kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(high order of thinking) adalah menganalisis, mengevaluasi, mencipta. Bisa 
dilihat pada hasil bahwa ada beberapa bab yang tidak memiliki proporsi proses 
kognitif mencipta yaitu pada bab himpunan, aritmatika sosial, segiempat dan 
segitiga, dan penyajian data. Jika dikalkulasi pada buku semester 1 dan semester 
2 untuk jenis soal kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order of thinking) 
jumlah presentasinya masih kurang dari 30%. 
Hasil Penelitian tersebut didukung oleh Penelitian sebelumnya oleh 
Purwanti, Budiyono,dan Nugraheni (2015) juga menyebutkan bahwa buku teks 
matematika masihberada pada kemampuan berpikir tingkat rendah (tingkat 
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kognitif mengingat, memahami dan mengaplikasikan) yaitu sekitar 78%-91% 
sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (menganalisis, mengevaluasi dan 
mencipta) hanya sekitar 9%-22%. Persentase yang kecil pada soal bentuk 
penalaran dan pembuktian menyebabkan siswa tidak terbiasa untuk 
menyelesaikan soal-soal bentuk ini dan kemampuan bernalar menjadi kurang 
baik. 
Selain itu, hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Masduki (2013) 
dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa persentase yang kecil dalam aspek 
kognitif penalaran menyebabkan siswa tidak terlatih untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang menantang, yang menuntut kemampuan 
kreatifitas, berpikir kritis dan analitis. Sehingga dapat dimengerti mengapa dari 
berbagai tes matematika yang dilakukan oleh TIMSS maupun PISA skor rata-rata 
siswa Indonesia selalu berada pada level bawah. 
Sedangkan untuk menyelesaikan soal pada tingkat high order of thinking 
peserta didik dituntut menggunakan logika dan kemampuan berpikir sistematis 
termasuk menggunakan penalaran intuitif dan penalaran induktif yang berdasar 
pada pola-pola yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah baru dan non 
familiar. Hal ini dikuatkan dengan penelitian oleh Georgius Rocki Agasi dan 
Andy Rudhito (2014) menyimpulkan bahwa kemampuan penalaran (reasoning) 
sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika karena penalaran merupakan 
dasar dari matematika itu sendiri. Hasil penelitian ini menunjukkan 77% siswa 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal penalaran yang membutuhkan 
pemahaman lebih terhadap maksud soal. 
Ozer dan Sezer (2014) dalam penelitiannya menunjukkan 
Bahwa dalam buku-buku di Singapura membantu siswa menemukan solusi dan 
memperkuat mereka memahami konseptual saat ada pertanyaan. Tetapi 
Ketika menghadapi soal-soal menganalisis sehubungan dengan jenis respon yang 
mereka inginkan, diamati bahwa buku di negara tersebut , pertanyaan yang 
dominan yaitu jenis pertanyaan yang hanya membutuhkan jawaban numerik. 
Kemudian Alshehsri dan Ali (2016) dalam penelitiannya merekomendasikan 
pencapaian harapan standar pada buku pelajaran yang belum terpenuhi pada 
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Jumlah dan operasi untuk memenuhi kompatibilitas yang lengkap, dan 
meningkatkan pelatihan guru untuk mengajar sesuai dengan Kurikulum dengan 
cara yang tepat untuk mencapai standar kualitas global dalam proses pendidikan. 
Dalam buku ini juga  masih terdapat kesalahan dalam penomoran, 
terdapat soal yang bernomor ganda atau penomoran yang tidak sistematis. 
Terdapat soal yang diulang-ulang dengan informasi yang sama serta perintah 
pengerjaannya pun juga sama. Namun, dari segi konten materi pembelajaran 
sudah sesuai dengan kurikulum yang ada di Indonesia. Sejalan dengan penelitian 
Widyaharti, Trapsilasiwi, dan Fatahillah (2015) buku siswa kurikulum 2013 
sudah sesuai dengan kompetensi dan materi yang diajarkan. Penyajian materi 
maupun tata letak gambar sudah menarik. 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis maka persentase proporsisi dilihat dari Tabel 
Taksonomi Bloom Revisi pada buku ajar Matematika – Studi dan Pengajaran 
Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2016) SMP/MTs Kelas VII sudah cukupvariatif, 
akan tetapi untuk pembagian proporsi setiap aspeknya masih kurang merata 
dengan lebih dominan pada aspek mengaplikasikan dan sedikitnya proporsi 
menganalisis dan mencipta. Dilihat dari kriteria berpikir tingkat tinggi (high 
order of thinking) yang terdiri maka jenis presentasenya masih rendah, yaitu 
kurang dari 30%. Padahal untuk soal itu adalah jenis soal penalaran yang dapat 
melatih siswa untuk berpikir lebih  kreatif, logis, kritis, dan analitis sehingga 
mampu menyelesaikan soal-soal lain yang lebih menantang. 
Saran yang dapat diberikan peneliti antara lain: (1) Bagi guru, 
hendaknya memeperkaya jenis soal-soal dari kemampuan yang dimilikinya, 
dengan kata lain tidak hanya terpacu pada soal-soalyang ada pada buku, namun 
guru harus bisa kreatif untuk mencantumkan tujuan-tujuan pembelajaran yang 
selama ini tidak terpikirkan dan membuat soal yang lebih bervarias. (2)  Bagi para 
penulis buku, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk 
melakukan revisi pada buku ajar matematika secara kontinu. (3) Bagi peneliti 
selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian yang serupa dengan ini 
sebaiknya memahami secara utuh tentang dimensi pengetahuan dan dimensi 
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proses kognitif yang ada pada Taksonomi Bloom Revisi, sehingga hasil analisis 
dan rekapitulasinya akan lebih tepat dan benar. Selain itu juga konten materi pada 
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